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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol, Bali. Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan asam lemak rotifer yang telah iiperkaya
dengan Nannochloropeis oeulata dengan waktu yang berbeda, yaitu: 0 jam; 2 jam; a jam; 6 jamdan 8 jam, tiap perlakuan dilakukan dengan tiga kali ulangan. Pada penelitian ini L"p"d"t"r,
rotifer adalirh 1500 ind./ml, pakan yang diberikan adalah Nanrcchloiopeia oculatay"ng t"t"hdikonsentrasikan dengan kepadatan 50 x 106 seUml. Dari hasil penelitian ini kandung"ri 
"""-lemak rotifer yang telah diberi pakan selama dua jam m"ttun;ukkan hasil v"og tui["it a"r,berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan yang lain.
ABSTRACT : Fatty Acid Composition of Rotifer Enriched with /Vcnn ochloropcle
oculatat Different Time of Enrichment. By: Tatam Sutarmat 
"ii SLnoIemi.
The purpose of the experiment was to get an information of fatty acid composition of rotifer
after e-nriched with Nannochloropsia oculata for periods of : 0 h; in; ln;6 h and g h. Eachtreatnent was applied in three replicates, stoking density of rotifer was 1b00 ind./ml and fed by
concentrated Nannochloropei^B oculata with density of b0 x 106 celuml.
Ihe best and significant difrerent fatty acid composition of rotifer was observed after enriched
witlr Nonnochloropsis oculata for two hours.
KEYWORDS: Botifer, enrichment, fatty actd Nannoehloropele oculata.
PENDAHULUAN
Rotifer (Brachionus plicatilb) adalah makan-
an hidup yang sangat diperlukan untuk usaha
pembenihan, terutama pada stadia awal larva
ikan dan binatang lau,t lainnya (Watanabe et ol.,
1983). Akan tetapi rotifer sendiri juga memerlu-
kan makanan baik untuk hidupnya maupun
untuk meningkatkan nilai gizinya. Beberapa jenis
fitoplankton dapat dipakai sebagai makanan
rotifer seperti: Isocrysis Tahiti, Tetraselmis spp.,
Dunalela spp., dan Nannochloropeis oculata(salah satu jenis dari chlorella laut), yang mem-
punyai kandungan asam lemak (HUFA) cukup
tinCCr (Yamasaki et ol., t989). bila dibandingkan
dengan yang lain.
Biasanya pada kultur massal, rotifer diberi
makan N annochlorop s is oculata dengan kepadat-
an 10-20 juta seUml. Untuk pemberian makan
pada larva ikan, rotiler dipanen dengan jalan di-
:1-"ir_g bila akan diperlukan. Kendala yang seringdihadapi dengan cara tersebut adalah menurun-
nya nutrisi rotifer dengan menurunnya ke-
padatan plankton pada bak kultur rotifer. pada
kondisi demikian rotifer dalam keadaan lapar
karena makanan yang berada di sekit""ry"
dalam jumlah yang tidak mencukupi. Salah saiu
cara untuk menaikkan nutrisi rotifer adalah
dengan memberi makan (pengkayaan) beberapa
saat sebelum rotifer diberikan pada larva.
Pada penelitian ini dicoba untuk memperkaya
nutrisi rotifer dengan pemberian makanan
Nannochloropsis oculata yang telah dipekatkan
dengan lama waktu yang berbeda.
1 Peneliti pada Loka P"tt"titi
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BAHAN DAI{ METODE
Rotifer dari hasil panen kultur masel dengan
kepadatan 15@ seUml ditempatkan pada akua'
rium volume 15 liter. Kemudian rotifer tersebut
diberi makan dengan Nantwchloropeis uulob
yang telah dipekatkan dengan kepadatan 50 x ld
seUml,
Perlakuan pada penelitien ini adalah peng'
kayaan rotifer dengan lama waktu yang berbeda'
yaitu: 0 jam (kontrol); 2 jam; 4 jam; 6 jam dan 8
jam. Masing-masing perlakuan mempunyai tiga
kali ulangan, rancangan percobaan yang diguna'
kan adalah Rancangan Acak Lengkap.
Setelah rotifer diperkaya seeuai dengan waktu
yang ditentukan, kemudian dihitung kembali
L"p"a"tttt rotifer dan sisa plankton di dalam
tangki pemeliharaan dan rotifer disaring menS-
g,rtt"k"t plankton jaring ukuran 60 
-p' Haeil
saringan rotifer dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 50-60"C, setelah kering masing-
masing contoh diambil 5 gram, kemudian rotifer
dianalisie untuk mengetahui kandungan protein,
lemak, eerat, abu dan air dengan metode yang
diambil dati Journal American Oil Chemistry;
JAOAC (1990). Untuk mengetahui kandungan
aaam lemak, rotifer dieketrak dengan mengguna-
kan chloroform yang dicampur methanol dengan
perbandingan (2: 1) kemudian lemak diesterifikasi
menggunakan BFB dalam methanol untuk mem-
bentuk Metyl-Ester dari asam lemak, selanjutnya
dianalieie dengan gas kromatografi.
HASIL DAI.I PEMBAHASATI
Hasil analisis proksimat dan kandungan asam
lemak pada beda waktu pengkayaan rotifer
dengan Nannochloropsis oculota disajikan pada
Table I dan Toble 9. Dari hasil analisis total
lemak dari semua perlakuan hanya perlakuan 0
jam (kontrol) yang berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan yang lain.
Table I. Nutrient composition (/r) of dried rotifer ofter enriched with Nannochloropeie oculata ot





































Note: Value in rowe followed by similar lctter ore rct signifiaantly different (b0'05)'
Kandungan asam lemak, terutama EPA
(20:5t^r-3) pada pengkayaan selama 2 jam dan 4jam tidak menunjukkan beda yang nyata
(FrO,OS), sedangkan kandungan DHA(22:6t'l'3)
untuk pengkayaan selama 2 jam berbeda nyata
(P<0,05) dengan 0 jam (kontrol) dan keduanya
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Dari
total (c,r-3 HUFA) yang terdiri atas jumlah
kandungan (20:3o'3; 20:5to'3; 22:5'3 dan 22:6t'r'
3) pengkayaan selama 2 jam berbeda nyata
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dengan perlakuan yang lain. Kandungan asam
lemak tak jenuh dari pengkayaan selama 2 jam
mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang lain seperti yang
disajikan pada Figure 1.
Kandungan asam lemak esensial EPA dan
DHA dalam makanan alami merupakan faktor
penting yang menentukan nilai nutrisi rotifer
sebagai pakan untuk pemeliharaan larva ikan
Jurrwl Penelitian Perihanan Indoncsio VoLII No.Z Tahun lgg6
Table 2. Fatty ocid, compositian of dried rotifer after enrichment with Nannochloropels oculata ot


























































































30.9e 42. 30.0f 27.04 29.21" 27.66
Total Fat % 10.78 15.6e ts.s4 r4.sg r4.29 7.53
Percentage of fatty acids
Note; value in column foltowed by similar retter are nor significantty d.ifferent (b0.05)
5w-3 (\\\l22 : 6w-3 -{F Total w3 HUFA
0h 2h 4h 6h 8h
Tirne of sarnpling
Relatiue amount of 20:5ot-3; 22:6c,t-3 and total o>3 HUFA in rotifer Brachianue pllcatlpa
by N annochloropeie oculata.
Figure l.
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yang berasal dari laut (Wallford dan Lam, 1987).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa larva ikan laut
tidak mampu mensintegis asam lemak ro-3 rantai
20 dan 22 (EPAdan DIIA) karenanya asam lemak
tersebut harus ditambahkan melalui makanan
larva (Kanazawa, 1993). Kekurangan asam lemak
esensial dalam ransum makanan akan menyebab'
kan terhambatnya pertumbuhan larva ikan
(Nichols et al., 1989). Dari heeil penelitian ini
sesuai dengan Watanabe et al' (1983); Rezeq and
James (1985) yang menjelaskan bahwa kandung'
an asam lemak esensial rotifer sangat ditentukan
oleh kandungan asam lemak makanan yang
digunakan dan salah satu makanan yang baik
untuk rotifer adalah Nonnochloropeis oculata.
Tetapi nutriei rotifer itu sendiri sangat ditentu.
kan oleh jumlah makanan yang terkandung di
dalam tubuh dan kualitas dari plankton yang
diberikan eerta lingkungannya. Jika rotifer dalam
keadaan lapar (tidak cukup pakan) rotifer akan
mempunyai kandungan nutriei yang kurang
dibanding dengan rotifer yang cukup makan.
Dalam penelitian ini dengan semakin lama waktu
pengkayaan rotifer akan bertambah kecepatan
perkembangbiakan rotifer diikuti dengan se-
makin turunnya jumlah Nonnochloropeia oeuloto
dalam tangki pemeliharaan, eeperti yang disaji-
kan dalam Table 3.
Tabte S. Growth of rotifer (Brachlonus plicatilie) ot d'ifferent duration of enrichment.
Initial of number N umb er after enric hmentEnrichment
time
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Meningkatnya kepadatan rotifer dapat me'
nurunkan kepadatan plankton yang akan di-
konsumsi oleh rotifer, seperti yang terlihat pada
Table S,dengan demikian nilai nutrisi rotifer pun
akan menurun bila dibanding pada waktu peng'
kayaan selama 2 jam.
KESIMPULAN
Lama waktu pengkayaan rotifer dengan
Nannochloropsis oculata yang terbaik adalah 2jam dengan total HUFA mencapai 42,560/o'
Perpanjangan waktu pengkayaan tidak efisien
karena tidak sebanding dengan jumlah HUFA
yang diperoleh.
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